BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemaparan Data
1. Fungs Planning dalam Al-Quran
a QS Alilmran: 54

L e 5 K
Artinya : “Dan mereka merencanakan (tipu daya),Allah juga
merencanakan (membalas tipu daya) dan Allah adalah sebaik-

baik perencana.”
Daam Tafsif Al-wasith dinyatakan bahwa kaum kafir bani
Israll membuat tipu mudlihat, yakni membuat perencanaan
tersembunyi untuk membunuh nabi Isa. Namun, Allah membatalkan
perencanaan mereka dan membuat perencanaan lain yang kokoh
dengan menjadikan salah seorang hawariyyun mirip dengan nabi Isa,
dan diangkatlah nabi Isa ke langit hidp-hidup dengan ruh dan jasadnya.
Allah adalah sebaik-baik pembuat rencana serta paling tepat dan paling

kuat dalam melaksanakannya.*

b. QS Ar-Ra’d:2
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Artinya : “Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di
atas Arsy, dan menundukkan matahari dan bulan. Maing-
masing beredar hingga waktu yang ditentukan.Allah mengatur
urusan (makhlukNya), menjelaskan tanda-tanda

' Wahbah AZ-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Jakarta:Gema Insani,2012),179
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(kebesaranNya), supaya kamu meyakini pertemuanmu dengan
Tuhanmu.

Daam menafsirkan ayat ini Sayyid Quthb menyatakan bahwa
beredarnya matahari dan bulan sehingga batas-batas yang
digambarkan, sesua dengan aturan yang ditetapkan bak dalam
peredaran dalam garis edarnya dalam putaran tahunannya (revolusi)
atau perputaran hariannya (rotasi) atau perjalanannya pada porosnya
yang tak akan melampaui batas dan tak akan menyimpang. Atau
perjalanannya pada waktu tertentu yang telah ditetapkan sebelum alam
yang dipandang ini mengalami perubahan wujudnya.

Semua urusan diatur dengan pengaturan seperti pengaturan
dalam menundukkan matahari dan bulan yang masing-maing beredar
pada waktu yang ditentukan.Allah yang memegang planet-planet besar
dan benda-benda angkasa yang beredar di ruang angkasa yang
diedarkanNya hingga sewaktu-waktu yang tak boleh dilampaui.Tak
diragukan lagi betapa agungnya pengaturan itu, betapa luhurnya
penetapan itu.

Itulah diantara kesempurnaan ketentuan yang dikandung oleh
hikmah penciptaan pertama yang penuh dengan kebijaksanaan dan
keteraturan.Setelah itu turunlah garis pelukisan yang besar itu dari
langit ke bumi, lantas dilukisNya papannya yang lebar dengan |ukisan-

lukisan.?

?Sayyid Quthb, Op.Cit, 32-33
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Allah swt memberitakan tentang keesaanNya dalam mencipta
dan mengatur dan keesaanNya dalam kebesaran dan kekuasaanNya,
dimana hal itu menunjukkan bahwa hanya Dia yang berhak disembah
satu-satunya. Allah swt yang mengatur semua urusan di alam atas
maupun dibawah, Dia mencipta dan memberi rizki, mengkayakan
seseorang dan menjadikannya miskin, meninggikan sebagian orang
dan merendahkan yang lain, memuliakan dan menghinakan,
memaafkan ketergelinciran hamba, menghilangkan derita yang
menimpa hamba, menjalankan takdirnya pada waktu-waktu yang telah
diketahui dan mengutus para malaikat untuk mengurus apa yang
ditugaskan pada mereka untuk mengurusnya. Dia pula yang
menurunkan Kkitab kepada RasulNya, menerangkan apa yang
dibutuhkan hamba berupa syariat, perintah dan larangan serta
menerangkannya secara rinci.

Yang dimaksud waktu yang ditentukan dalam ayat ini yakni
sampai hari kiamat, hari dimana Allah meipat ala mini dan
memindahkan penghuninya ke negeri akhirat. Ketika itu, Allah swt
melipat langit dan menggantinya, merubah bumi dan menggantinya,
matahari dan bulan digulung dan dilipat lau disatukan kemudian
dijatuhkan ke dalam neraka agar manusia yang pernah menyembahnya

menyaksikan langsung bahwa matahari dan bulan tidak pantas
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disembah sehingga merekapun menyesal dan agar orang-orang kafir

mengetahui bahwa mereka berdusta.®

2. Fungsi Organizing dalam Al-Quran
a. Q.SAl-Bagarah : 286
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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahaa) dari
(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
kejahatan yang dia perbuat. (Mereka berdoa) Ya Tuhan kami,
janganlah engkau hokum kami jika kami lupa atau melakukan
kesalahan.Ya Tuhan kami janganlah engkau bebani kami
dengan beban yang berat sebagaimana engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganiah
engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami dan

rahmatilah kami.Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah
kami menghadapi orang-orang kafir.

As-Saddi berkata, tatkala turun ayat ini dan para sahabat
mengucapkannya, yakni berdoa dengannya, Jibril berkata kepada Nabi
saw, “Allah telah melakukan hal tersebut kepada mereka wahai
Muhammad”. Ini menunjukkan 7 buah permohonan tersebut
dikabulkandengan segala puji hanyamilik Allah.

Doa pertama dan kedua: waha tuhan kami janganlah
menghukum kami atas sifat lupa yang menguasai (kami) dan kesalahan

yang tidak disengaja, yang karenanya kami meninggalkan apa yang

3Abu Yahya Marwan bin Musa, Tafsir Al-Quran Hidayatul Insan, tafsir Al-Quran Al-
karim,www.tafsir.web.id, 20 April 20186, jilid 2, 269-270
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semestinya dilakukan atau mengerjakan apa yang seharusnya
ditinggal kan.

Doa ketiga: wahai Tuhan kami janganlah engkau bebani kami
dengan beban berat yang sangat berat kami memikulnya. Kami
menghadapi kesulitan dan kepayahan hebat dalam melaksanakannya.
Adalah umat-umat terdahulu disebabkan pembangkangan dan
kesombongan mereka, mereka mendapatkan beban kewajiban yang
berat.Untuk tobat dari dosa misalnya, mereka harus membunuh diri
sendiri, untukmenghilangkan najis harus memotong bagian pakaian
yang terkena nagjis, dan sebagainya mencakup perkara-perkara berat
dan perbuatan-perbuatan sulit.

Doa keempat: wahai Tuhan kami, janganlah engkau pikulkan
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya, berupa
hukuman dan fitnah. Janganlah engkau bersikap keras sebagaimana
engkau bersikap keras kepada orang-orang sebelum kami.Janganlah
engkau bebankan amal perbuatan yang tidak sanggup kami
mengenbannya.

Doa kelima, keenam dan ketujuh: waha Tuhan kami,
maafkanlah kami atas kesalahan yang kami perbuat, maafkanlah
kelalaian kami, tutupilah kesalahan kami yang engkau ketahui,
ampunilah kami atas kesalahan antara kami dan hamba-hambamu,
janganlah engkau perlihatkan kepada mereka aib-aib kami dan amal

perbuatan buruk kami. Karuniakanlah kepada kami rahmat yang



53

sempurna dan menyeluruh darimu untuk kami, yakni bimbinglah kami
sehigga tidak terjatuh kedalam dosa yang lain. Wahai Tuhan kami
Engkaulah yang mengurusi segala urusan kami, Engkaulah penolong
kami, kepda engkau kami berserah diri.Tidak ada daya dan tidak ada
upaya kecuali dengan pertolonganMu.Dn tolonglah kami menghadapi
orang-orang kafir wahai Tuhan semesta alam.*

Sayyid Quthb dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa
demikianlah seorang muslim menggambarkan rahmat tuhannya dan
keadilannya dalam tugas-tugas yang diwaibkanNya atasnya dalam
mengemban kekhalifahannya di muka bumi, dalam mengujinya di
tengah-tengah pengembanan khilafah itu, di dalam memberikan
balasan atas amalnya setelah tugasnya selesai. la merasa tenang dan
tentram terhadap rahmat Allah dan keadilannya dalam semua ini.
Karenya, ia tidak merasa bosan dengan tuga-tugasnya, tidak sempit
dadanya untuk mengembannya, dan tidak merasa keberatan dalam
melaksanakannya. la percaya bahwa Allah yang telah menugaskan
kewgjiban atasnya itu lebih mengetahui hakikat kemampuannya.
Seandainya tugas-tugas itu diluar kemampuannya niscaya Dia tidak
akan memfardukannya atas dirinya. Dengan gambaran seperti ini
disamping dapat menghibur dan menenangkan hati akan dapat
menghimpun semangat orang yang beriman itu untuk melaksanakan

tugas-tugasnya. la juga merasa bahwa tugas-tugas itu berada dalam

“Wahbah AZ-Zuhaili, Tafsir Al-Wasit, (Jakarta: Rumah Insani, 2012), 153



batas kemampuannya. Dan, kalau tidak berada dalam batas
kemampuannya, niscaya Allah tidak akan mewajibkannya atas dirinya.
Apabilasekali tempo ia merasalemah, |elah, atau merasakan bebannya
berat maka ia menyadari bahwa itu adalah kelemahan dirinya, dan
timbulah semangatnya yang baru untuk menunaikan tugas-tugasnya
itu, selama tugas itu masih dalam batas kemampuannya.®

b. An-Nisa’: 58
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Artinya “Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum diantara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang
memberikan pengajaran kepadamu.Sungguh Allah maha
mendengar lagi maha melihat.

Prof.Dr.Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini
menyatakan bahwa ayat ini tentang menunailkan amanat turut
berkenaan dengan Ustman bin Thalhah bin Abdudar yang bertugas
mengurus ka’bah. Ketika Rasulullah SAW memasuki Makkah saat
Makkah ditakhlukkan Ustman menutupi pintu ka’bah dan naik ke atap
enggan menyerahkan pintu ka’bah kepada beliau, ia berkata andai aku
tau kau utusan Allah SWT pasti aku tidak akan menghalangimu. Lalu
Ali bin Abi Tholib merebutnya dan membuka ka’bah Rasulullah SAW

masuk dan shalat dua rakaat id dalam ka’bah. Saat keluar, Abas

memintanya agar pintu ka’bah  diberikan kepadanya dan

°Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran, (Jakarta: Gema Insani Press,2003), Jilid 1, 402-403
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mengumpulkan para pengurus ka’bah, kemudian turun ayat “Sungguh
Allah  menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya”.Lalu  Nabi SAW  memerintahkan Ali  agar
mengembalikan kunci ka’bah kepada Ustman dan meminta maaf
kepadanya.

Mengembalikan amanat tidak terbatas pada kondis ini sgja,
sebab perintah untuk itu berlaku secara umum untuk setiap muslim
yang memegang amanat, baik yang bersifat umum untuk umat atau
bersifat khusus untuk pribadi tertentu. Amanat dan menjaga amanat
diharuskan dalam segala hal, baik dalam diri, harta milik orang lain,
barang titipan, tidak menipu dalam muamalat, jihat, dan memberi
nasihat, tidak menyebarkan rahasia dan aib orang lain. Amanat dalam
agama dengan mengerjakan yang diperintahkan Allah SWT dan
menjauhi laranganNya, amanat dalam diri dengan hanya melakukan
perbuatan yang berguna bagi pribadi, balk dalam agama, dunia
maupun akhirat, tidak melakukan amalan apapun yang membahayakan
di akhirat dan dunia, menjauhi factor-faktor yang menyebabkan
penyakit menerapkan aturan-aturan kesehatan, dan tidak meyebabkan
diri celaka®

Ibnu Katsir dadlam menafsirkan ayat ini menyatakan Allah
mengabarkan bahwa Dia memerintahkan untuk menunaikan amanat

kepada ahlinya. Didalam hadis Al-Hasan dari Samurah, bahwa

®Wahbah AZ-Zuhaili, Op.Cit, 300-301
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Rasulullah saw bersabda “tunaikanlah amanah kepada yang
memberikan amanah dan jangan khianati orang yang berkhianat
kepadamu”. (HR Ahmad dan Ahlus sunnah)

Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia
berupa hak-hak Allah terhadap para hambanya seperti shalat, zakat,
puasa, kafarat, nadzar dan selain dari itu, yang kesemuanya adalah
amanah yang diberikan tanpa pengawasan hambanya yang lain. Serta
amanah yang berupa hak-hak sebagian hamba dengan hamba lainnya,
seperti titpan dan selanjutnya yang kesemuanya adalah amanah yang
dilakukan tanpa pengawasan saksi.ltulah yang diperintahkan oleh
Allah untuk ditunaikan. Barang siapa yang tidak melakukannya di
duniaini, maka akan dimintai pertanggungjawabannya di hari kiamat.’

3. Fungs Actuating dalam Al-Quran
a As-Shaff : 2-3
¥ Ui OF Ko ke 5 Ggla5 ¥ U 0 | 1 LT

Artinya Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamau

mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan. Amat besar

kebencian disisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan

Daam tafsir Ibnu Katsir dikatakan bahwa ini merupakan
pengingkaran terhadap orang yang menjgikan sesuatu, lalu ia tidak
memenuhinya. Oleh karena itulah maka ada sebagian dari ulama’ salaf

berpedapatatas dalil ayat ini bahwa diwgibkan bagi seseorang

"lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor : Pusataka |mam As-Syafi’1,2003), Jilid 2, 336
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menunaikan apa yang telah dijanjikannya secara mutlak tanpa
memandang apakah yang dijanjikannya itu berkaitan dengan
kewajiban ataukah tidak.

Diantara mereka ada yang menyatakan bahwa dikarenakan
berkenaan dengan masalah perang, seorang lelaki mengatakan “aku
telah berperang”, padahal ia tidak ikut berperang, dan ia mengatakan,
“aku telah menusukkan tombakku”, padahal ia tidak menggunakannya.
Dan ia mengatakan,” Aku telah memukulkan pedangku”, padahal ia
tidak menggunakannya. Dan ia mengatakan aku tetap bertahan dalam
medan perang, padahal iatidak bertahan alias melarikan diri.

Qattadah dan Ad-Dahhag mengatakan, ayat ini diturunkan
untuk mencemoohkan suatu kaum yang mengatakan bahwa diri
mereka telah berperang, memukulkan pedang mereka dan menusukkan
tombak mereka, serta melakukan hal-hal lainnya, padahal kenyataan
mereka tidak melakukan sesuatu pun dari apa yang telah dikatakannya
itu.

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan suatu kaum dari orang-orang munafik. Mereka menjgjikan
kepada kaum muslim bahwa mereka akan membantunya, tetapi

ternyata mereka tidak memenuhi apa yang mereka janjikan.?

8 bnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,2014), Juz 28, 224
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4. Fungs Controlling dalam Al-Quran

a Q.SAl-Isra’: 13

2
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Artinya : Tiap-tigp manusia itu telah kami ditetapkan amal
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya.
Kami keluarkan baginya pada hari kiamat suatu kitab yang
dijumpainya terbuka.

Dalam menafsirkan ayat ini Sayyid Quthb menyatakan bahwa
ini adalah sebuah kata kiasan tentang ketetapan amal setiap manusia,
seodah ama perbuatannya menempel pada lehernya, untuk
menggambarkan bahwa setiagp amalnya akan menyertai dirinya dan
tidak akan terlepas dengannya. Ini sebuah metodologi yang biasa
dipakai Al-Quran untuk memvisualisasikan sesuatu yang nonmateri
untuk menjadi sebuah gambaran yang bersifat fisik. Hal itu untuk
mengungkapkan bahwa akibat dari amal perbuatan manusia tidak akan
pergi darinya, dan manusia sendiri tak kuasa untuk berlepas diri dari
pertanggung jawaban terhadapnya.

Begitu pula ungkapan tentang dikeluarkannya kitab catatan
dalam keadaan terbuka pada hari kiamat. Disini Allah menggambarkan
bahwa amal manusia itu akan terlihat jelas, dan ia tidak mampu untuk
menyembunyikannya atau memungkirinya. Makna ini tampak lebih
vulgar dalam visualisas kitab yang terbuka, agar ungkapan ini lebih
mendalam sentuhannya pada jiwa dan lebih mengena pada perasaan.

Sehingga khayalan manusia tertuju untuk ingin melihat is kitab amal

itu pada suatu hari yang amat sulit, yang pada hari itu terungkap semua
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perbuatan yang pernah disimpan atau disembunyikan, tak perlu ada
saksi dan tak perlu ada orang lain yang mengaudit (menghisab).®

Daam tafsir Hidayatul insan diterangkan bahwa mujahid
berkata, tidak ada yang lahir kecuali di lehernya ada selembar catatan,
tertulis disana (apakah) ia orang yang bahagia tau celaka. Syeikh As-
Sa’diy berkata “apa yang dikerjakannya baik atau buruk Allah jadikan
melekat pada dirinya tidak berpindah pada orang lain”. Oleh karena itu
iatidak dihisab dengan amal orang lain dan orang lain tidaklah dihisab
dengan amalnya.*

b. Al-Qaf : 16-18
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Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia

dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya dan

Kamilebih dekat kepadanya dari pada urat |ehernya,(yaitu)

ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya seorang

duduk disebelah kanan dan yang lain duduk disebelah Kkiri.

Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada
didekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.

Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa
Allah SWT menceritakan atas kekuasaanya atas manusia bahwa Dialah
yang menciptakannya dan pengetahuanNya meliputi semua
urusanNya. Hingga Allah SWT mengetahui apa yang dipikirkan oleh

manusia kebaikan dan keburukannya.

°Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran, op.cit, jilid 7, 243
Abu Y ahya Marwan bin Musa, Tafsir Al-Quran Hidayatul Insan, 367
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Firman Allah “Dan kami lebih dekat kepadanya dari pada urat
lehernya.” Yakni malaikat-malaikat Allah SWT lebih dekat kepada
manusia daripada urat lehernya. Menurut pendapat ulama yang
menakwilkannya dengan pengertian ilmu Allah, sesungguhnya yang
dimaksud hanyalah untuk menghapuskan pengertian dugaan adanya
bertempat atau kemanunggalan, karena kedua sifat tersebut merupakan
hal yang mustahil bagi Allah SWT. Menurut kesepakatan semua
ulama’ maha suci Allah dari keduanya. Akan tetapi bila ditinjau dari
segi teks, ayat tidak menunjukkan pengertian pengetahuan Allah
karena Allah SWT tidak berfirman Aku lebih dekat kepadanya
daripada urat |ehernya.

Firman Allah “Tiada suatu ucapanpun yang diucapkanNya
melainkan ada didekatNya malaikat pengawas yang selalu hadir.”
Yaitu tiada suatu kalimatpun yang dikatakanNya, melainkan ada
malaikat yang selalu mengawasinya dan mencatatnya, tiada suatu
kalimatpun yang tertinggal dan tiada suatu gerakanpun yang tidak
tercatat olehnya. ™

Sayyid Quthb menyatakan bahwa inilah bagian kedua dari surat
Qaaf yang dikaitkan dengan masalah ba’ats yang dibahas oleh bagian
pertama surat ini, yang menangani kalbu yang mendustakan dengan
sentuhan-sentuhan baru yang menakutkan dan mencemaskan. Itulah

sentuhan pengawasan, yang juga diceritakan kepada kita pada

Ybnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,2014), Juz 26, 385-386
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permulaan surat, berikut bukti-buktinya yang diilusstrasikan dan yang
dikongkretkan. Kemudian disgjikanlah pemandangan sakratul mauit,
hisab, catatan amal, dan jahannam yang mulutnya senantiasa
menganga dan menelan segala sesuatu yang dilemparkan ke dalamnya.

[tulah tur yang dimulai sgjak kelahiran, melintasi kematian dan
berakhir dengan ba’ats dan hisab.Sebuah tur yang berangkain tanpa
henti.Tur itu menggariskan satu-satunya jalan bagi kalbu manusia,
yang tidak dapat dihindari dan elakkan.Jalan itu itu dari awal sampai
akhir, berada dalam genggaman Allah, sedang Dia tidak lengah dan
melirik.Jalan itu berada dalam pengawasanNya yang tidak pernah lalai
dan lengah.ltulah tur yang memenuhi perasaan dengan kecemasan,
ketakutan dan kekhawatiran.™

c. Q.SAlI-Mujadilah: 7
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Artinya: tidakkah kamu perhatl kan bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi?
Tiada pembicaraan rahasia antara 3 orang melainkan Dia yang
keempatnya, dan tiada (pembicaraan antara) 5 orang melainkan
yang keenamnya.Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah)
yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada
bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudin Dia
akan memberikan kepada mereka pada hari kiamat apa yang
telah mereka kerjakan, sesungguhnya Allah maha mengetahui
segala sesuatul.

2gayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran, (Jakarta: Gema Insani Press,2003), Jilid 11, 21-22
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Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa
Allah maha melihat kepada mereka, mendengar semua pembicaraan
mereka, rahasia mereka dan bisik-bisik mereka diantara sesamanya.
Dan selain dari itu malaikat yang telah ditugaskan olehNya mencatat
semua yang mereka rahasiakan, walaupun Allah mengetahuinya dan
mendengarnya. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain melaui
firmannya. “Tidakkah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui
rahasia dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui
segalayang gaib. (Q.S At Taubah: 78)

Karena itulah maka diriwayatkan oleh sebagian ulama yang
menyatakan adanya ijma’(kesepakatan) sehubungan dengan makna
ayat ini, bahwa makna yang dimaksud adalah kebersamaan ilmu Allah
Swt, dan ini memang tidak diragukan lagi kebenarannya, tetapi
pendengaranNya juga bersama-sama ilmuNya meliput mereka.dan
penglihatanNya menembus mereka. Maka Allah Swt selalu melihat
makhlukNya, tiada sesuatupun dari urusan mereka yang tersembunyi
dariNya.*®

Sayyid Quthb dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa
inipun merupakan gambaran yang memenuhi kalbu ikhwal keberadaan
dan kehadiran Allah.Gambaran itu juga memenuhi kalbu tentang

pengwasan dan pemantauan Allah.

Bbnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, op.cit ,Juz 28, 25-26
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Penegasan di atas sebagal pengantar bagi ancaman atas orang-
orang yang mengadakan pembicaraan rahasia dalam rangka mengatur
muslihat untuk memperdaya kaum muslimin, atau membuat mereka
bersedih, bingung dan gundah. Allah mengancam bahwa rahasia
mereka akan terbongkar. Allah senantiasa melihat mereka
Pembicaraan rahasia mereka tentang dosa, permusuhan, dan
pembangkangan atas rasul akan dicatat. Allah akan menyiksa dan
mengadzab mereka karena perbuatan tersebut. Allah melarang kaum
muslimin  mengadakan pembicaraan kecuali tentang kebaikan,
ketagwaan, pembinaan diri, dan perbaikan jiwa. '

5. Fungs Evaluating dalam Al-Quran
a Q.SAl-Haysr: 18
AR (NI R TRV R S I TR T B RV R

Artinya: hai orang-orang yanag beriman bertakwalah kepada

Allah swt dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa ini
merupakan perintah untuk bertakwa kepada Allah yang mencakup
melakukan apa yang diperintahkan olehNya dan meninggalkan apa
yang dilarang olehNya. Firmannya “dan hendaklah setiap diri

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)”,

yakni hitung-hitunglah diri kalian sebelum kalian diminta pertanggung

Ysayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran, op.cit, Jilid 11, 185



jawaban dan perhatikanlah apa yang kalian tabung buat diri kalian
berupa amal-amal shaleh untuk bekal hari kalian dikembalikan, yaitu
hari dihadapkan kalian kepada tuhan kalian.™®

Sayyid Quthb dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa
takwa merupakan kondisi dalam hati yang diisyaratkan oleh nuansa
lafazhnya, namun ungkapan tidak dapat menggambarkan
hakikat.Takwa merupakan kondisi yang menjadikan hati selalu
waspada, menghadirkan dan merasakan pengawasan Allah dalam
setigp keadaan.la takut berbuat salah dan malu apabila Allah
mendapatinya berada dalam keadaan yang dibenci olehNya
Pengwasan atas setiap hati selalu terjadi setiap waktu dan setiap saat.

Firman Allah “dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)”. Ungapan kalimat
ini juga memiliki nuansa dan sentuhan yang lebih luas dari
lafazhnyaKaimat ini hanya sekedar terlintas dalam hati sgja,
terbukalah di hadapan manusia lembaran amal-amalnya bahkan
seluruh lembaran kehidupannya. Manusia pasti akan mengarahkan
pandangannya kepada segala kata-katanya untuk merenungkan dan
membayangkan hisab amalnya beserta perincian-perinciannya satu
persatu, guna mengecek apakah yang telah dipersiapkan untuk
menghadapi hari esok. Renungan itu pasti menyadarkannya tentang

tempat-tempat  kelemahannya, tempat-tempat kekurangannya dan

Ylbnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, op.cit ,Juz 28, 133
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tempat-tempat kelengahannya, walaupun dia sudah berbuat maksimal
dalam kebaikan atau mengeluarkan banyak tenaga dan usaha di
dalamnya. Apalagi bila perbekalannya dalam kebaikan sangat sedikit
dan kebaktiannya sangat kecil dan rendah, sesungguhnyaia merupakan
sentuhan yang membuat hati tidak lagi merasakan tidur yang nyenyak
dan tidak lagi terlepas dari renungan dan pengecekan kembali atas
segala perbuatan.*

Abu Yahya Marwan bin Musa menytakan bahwa ayat ini
merupakan asas mengintrospeksi diri, dan bahwa sepatutnya seorang
hamba memeriksa ama yang dikerjakannya. Ketika ia melihat ada
yang cacat, maka segera dususl dengan mencabutnya, bertobat secara
tulus (taubatan nasuha) dan berpaing dari segala sebab yang dapat
membawa dirinya kepada cacat tersebut. Demikian juga ketika ia
melihat ada kekurangan pada dirinya daam menjalankan perintah
Allah, maka ia mengerahkan seluruh kemampuannya sambil meminta
pertolongan kepada Tuhannya untuk dapat menyempurnakan
kekurangan itu dan memperbakinya serta mngukur antara nikmat-
nikmat Allah dan ihsanNya yang banyak dengan kekurangan pada
amalnya, dimana hal itu akan membuatnya semakin malu kepadaNya.
Sungguh rugi seorang yang lala terhadap masalah ini dan mirip
dengan orang-orang yang lupa kepada Allah, lalai dari mengingatnya

sertalala dari memenuhi hakNya dan mendatangi keuntungan terbatas

°sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran, op.cit, Jilid 11, 221
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bagi dirinya dan hawa nafsunya sehingga mereka tidak mendapatkan
keberuntungan, bahkan Allah swt menjadikan mereka lupa terhadap
maslahat diri mereka, maka keadaan mereka akan melampaui batas,
mereka pulang ke akhirat dengan membawa kerugian di dunia dan
akhirat serta tertipu dengan tipuan yang sulit ditutupi, karena mereka

adalah orang-orang yang fasik.*’

B. AnalissData
1. Fungs Planning dalam Al-Quran

Berdasarkan hasil pemaparan data dapat kita lihat bahwa adanya
perencanan dalam melakukan segala sesuatu itu merupakan ha yang
penting.Dalam Q.S Al-hijr ayat 21 Allah menegaskan bahwa segala
sesuatu itu tidaklah Allah turunkan melainkan dengan ukuran yang sudah
ditentukan. Dalam penafsiran Sayyid Quthb juga dinyatakan bahwa tidak
ada yang turun tanpa perencanaan dan tidak ada yang terlaksana secara
serampangan.

Daam fungss mangemen, planning (perencanaan) ini menjadi
bagian utama dalam menjalankan suatu kegiatan. Dengan adanya fungsi
ini maka arah dan tujuan suatu kegiatan bisa sesua dengan yang
diharapkan. Menurut Stoner, planning adalah proses menetapkan sasaran
dan tindakan yang diperlakukan untuk mencapai sasaran.’® Sebagai

contoh, dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, maka

YAbu Yahya Marwan bin Musa, Tafsir Al-Quran Hidayatul Insan, tafsir Al-Quran Al-
karim,www.tafsir.web.id, 20 April 2016, jilid 4, 265
'8 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam........22
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pihak sekolah menyusun rencana kerja sekolah (RKS) agar setiap kegiatan
yang diadakan bisa sesuai dengan arah dan tujuan yang
ditetapkan.Pentingnya perencanaan ini tentunya selaras dengan Q.S Al-
Hijr ayat 21 bahwa segala sesuatu itu direncanakan terlebih dahulu, jangan
sampai ada hal yang terlaksana tanpa adanya sebuah perencanan.

Dalam Q.S Ar-Ra’d juga dijelaskan tentang bagaimana pentingnya
suatu perencanaan, dalam ayat ini menggunakan penggambaran tentang
keteraturan alam semesta yang tentunya tidak terjadi dengan sendirinya.
Allahlah yang telah mengatur dan menetapkan semua itu. Sayyid Quthb
menyatakan bahwa beredarnya matahari hingga batas-batas yang
digambarkan sesuai dengan aturan yang ditetapkan, baik dalam peredaran
pada garis edarnya dalam putaran tahunnya (revolusi) atau perputaran
hariannya yang tak akan melampaui batas dan tak akan menyimpang.
Allah memberitakan keesaanNya dalam mencipta dan mengatur.ltulah
diantara kesempurnaan ketentuan yang dikandung oleh hikmah penciptaan
yang penuh dengan kebijaksanaan dan keteraturan.™

2. Fungsi Organizing dalam Al-Quran

Organizing ini merupakan fungsi mangjemn yang bertujuan untuk
memberikan tugas-tugas kepada orang yang tepat. Fungsi ini akan
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu kegiatan mangemen. Jika
tugasitu tidak diberikan kepada orang yang ahlinya, maka tentu sgja orang

itu tidak akan bisa menyelesaikan tugas itu secara maksimal. Dalam Al-

' Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran.....33
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Quran banyak ayat yang memberikan gambaran bahwa memang
seharusnya kita memberikan tugas kepada orang yang ahli dalam
bidangnya. Diantaranya adalah Q.S An-Nisa’ ayat 58, dalam ayat ini Allah
memerintahkan kita untuk memberikan amanat kepada yang berhak
menerimanya (ahlinya). Menurut Prof. Wahbah Az-Zuhaili ayat ini
berkenaan dengan peristiwa fathu makkah. Utsman bin Thalhah bin
Abdudar sebagai orang yang mengurus ka’bah sekaligus pemegang
kuncinya enggan menyerahkan kepada Rasulullah saw, lalu Ali merebut
kunci itu dan membuka pintu ka’bah kemudian Rasulullah saw masuk dan
shalat 2 rakaat. Kemudian turun ayat ini yang memerintahkan untuk
memberikan amanat kepada ahlinya, lalu Rasulullah memerintahkan Ali
untuk mengembalikan kunci ka’bah kepada Utsman dan meminta maaf
kepadanya.Hal ini terjadi karna Allah maha mengetahui bahwa Utsman
adalah orang yang paling paham untuk menerima amanat ini, karna dia
memang sudah melakukan tugas itu dari tahun-tahun sebelumnya.

Dalam pemberian tugas kita juga harus memperhatikan tingkat
kemampuan orang yang akan menerima tugas itu, dalam Q.S Al-Bagarah
ayat 286 Allah menjelaskan bahwa Dia tidak membebani seseorang
melainkan dengan kesanggupannya. Hal ini tentunya menjadi tolak ukur
kita dalam menjalankan fungs oraganizing dalam manaemen, bahwa
tugas yang akan diberikan harus sesuai dengan kesanggupannya. Sebagai
contoh dalam dunia pendidikan, orang yang merupakan lulusan

pendidikan bahasa Arab hendaknya ditempatkan sebagai pengajar materi
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bahasa Arab, jangan sampai dia ditempatkan sebagai pengajar materi yang
bukan kompetensinya seperti matematika atau bahasa Inggris, tentu itu
bukan tugas yang mampu dia jalankan dengan maksimal karana memang
bukan tingkat kemampuannya.

Sayyid Quthb menyatakan bahwa demikianlah seorang muslim
menggambarkan rahmat tuhannya dan keadilanNya dalam tugas-tugas
yang diwajibkanNya atas orang muslim.?’ Ini menjadi pelgjaran bagi para
mangjer agar memberikan tugas kepada orang yang mempunyai
kemampuan dalam mel aksanakannya.

3. Fungs Actuating dalam Al-Qur’an

Selanjutnya adalah fungs actuating (pelaksanaan) yaitu
merupakan realisasi terhadap segala sesuatu yang telah direncanakan, akan
sangat siasia apa yang telah kita rencanakan sebelumnya jika hanya
menjadi sebatas rencana sga tanpa adanya redisas terhadap rencana
tersebut. Dalam surat As-Shaff diterangkan bahwa Allah sangat benci
terhadap orang yang mengatakan apa yang tidak ia kerjakan, jika ditarik ke
dalam ilmu manajemen maka yang dimaksud orang yang mengatakan apa
yang tidak ia kerjakan, makna kontekstualnya bisa diartikan sebagai orang
yang hanya bisa merencanakan sgja tanpa adanya realisas terhadap
perencanaan tersebut. Dalam ayat ini juga digambarkan bahwa Allah
membenci orang tersebut, kita bayangkan sgja bagaimana reaksi seorang

mangjer atau pimpinan yang mengetahui ada salah satu dari karyawannya

2% sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilali Quran......402
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tidak melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh
lembaganya.

Sehubungan dengan melaksanakan tugas dengan baik, hendaknya
seorang mukmin melakukannya dengan sungguh-sungguh, karena dalam
surat Al-Mukminun:8 yang berkenaan dengan cirri-ciri orang mukmin
dinyatakan “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya”. Menjalankan amanat yang diemban memang
sangat dianjurkan dalam Islam karena banyak ayat yang membahas
tentang hal itu, salah satu contoh lainnya adalah pada surat Al-Anfa: 27
agar orang yang beriman tidak melakukan penghianatan terhadap amanat
yang telah diembannya. Oleh karena itu bisa kita pahami dengan jelas
bagaimana Al-Quran menekankan untuk menerapkan fungsi actuating.

4. Fungs controlling dalam Al-Quran

Salah satu fungs manajemen yang penting untuk diperhatikan
adalah fungsi controlling (pengawasan). Controling atau pengawasan dan
pengendalian adalah salah satu fungs mangemen yang berupa
mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala hal yang telah
dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan kejalan yang benar
sesuai dengan tujuan.”* hal ini harus selalu dilakukan untuk memastikan
apa yang telah dikerjakan, jangan sampai apa yang dilakukan menyalahi
atau berbeda dengan aturan yang ada. Dengan adanya pengawasan ini

diharapkan mampu untuk mengurangi kesenjangan-kesenjangan yang ada.

?! Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam............ 38
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Bentuk-bentuk pengawasan banyak digambarkan dalam Al-Quran,
bagaimana Allah melakukan pengawasan terhadap para hambaNya yang
nantinya akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang telah
dikerjakan. Dalam surat Al-lsra’ ayat 13 misalnya, disana digambarkan
bahwa setiap catatan tentang semua yang dikerjakan oleh seorang hamba
dikalungkan pada |eher mereka masing-masing. Dalam gambaran ini Allah
benar-benar melakukan pengawasan secara terus menerus tanpa adanya
keteledoran  sedikitpun, sehingga apabila nantinya diminta
pertanggungjawaban sang hamba tak dapat lagi mengelak. Pengawasan
secara terus menerus ketika seseorang melakukan tugasnya saat ini sudah
banyak diberlakukan, misalnya pada lembaga pendidikan yang melekatkan
kamera CCTV di tempat tertentu, seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, atau di ruangan yang lain. Ini membuktikan adanya bentuk
pengawasan agar semua civitas akademik bisa menjalankan tugas dengan
sebaik mungkin.

Selanjutnya dalam surat Al-Qaf ayat 16-18 dinyatakan bahwa
Allah lebih dekat dari urat lehernya, serta mengutus dua malaikat untuk
mengawasi setigp pekerjaan yang hambaNya lakukan. Dalam ayat ini
Allah tidak hanya menggambarkan tentang pengawasan yang Dia berikan,
melainkan juga terselip metode atau teknik dalam melakukan pengawasan,
dimana dalam ayat ini Allah mengutus dua malaikat yang satu d sebelah
kanan dan satu lagi di sebelah kiri untuk mencatat pekerjaan hambaNya.

Jika diperhatikan baik-baik bentuk metode pengawasan dalam ayat ini
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adalah bahwa pengawasan tidak harus selau dilakukan oleh seorang
pimpinan tetapi pimpinan bisa membentuk badan-badan pengawas yang
akan membentunya dalam melakukan pengawasan, misalnya dalam
lembaga pendidikan ada yang namanya lembaga penjaminan mutu (LPM)
yang akan sdlau melakukan pengawasan agar mutu lembaga
pendidikannya selau terarah bahkan meningkat.

Begitu pula dalam surat Al-Mujadilah ayat 7 Allah
menggambarkan tentang bentuk pengawasan terhadap hambaNya dengan
adanya kebersamaanNya dengan para hamba, apabila ada tiga orang yang
mel akukan pembicaraan maka Dia menjadi yang keempat dan apabila ada
lima orang yang melakukan pembicaraan maka la menjadi yang keenam.
Hal semacam ini sebenarnya juga sering kita lakukan dalam sistem kerja
pada manajemen dimana adanya pengawasan ini juga bisa dari kalangan
yang sama. Sebagai contoh dalam suatu tim kerja yang mempunyai tugas
tertentu, maka dipilihlah seorang dari tim tersebut untuk menjadi
penanggungjawab tersebut dalam menyelesaikan tugasnya, yang nantinya
seorang ini akan melakukan pengawasan terhadap para anggota tim akan
bisa melaksanakan tugas sesuai dengan aturan yang ada.

. Fungs evaluating dalam Al-Quran

Daam fungs mangemen terhadap fungsi evaluating, dimana
fungsi ini merupakan akhir dari proses-proses mangjemen sebenarnya,
adanya evaluas ini adalah untuk menjadikan diri atau organisasi menjadi

lebih baik lagi. Dalam evaluasi ini dilakukan penilaian terhadap kinerja
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yang telah dilakukan. Hal-hal yang masih dirasa kurang baik, maka sebisa
mungkin diperbaiki, begitu pula hal-hal yang dirasa baik berusaha untuk
ditingkatkan lagi agar bisalebih baik lagi.

Anjuran untuk melakukan evaluasi ini telah diterangkan dalam Al-
Quran, diantaraya dalam surat Al-Hasyr ayat 18 dinyatakan bahwa
“hendaknya orang-orang yang beriman untuk melakukan penilaian
terhadap apa yang telah perbuat untuk hari esok.” Abu Yahya mengatakan
bahwa ayat ini merupakan asas intropeks diri, dan sepatutnya seorang
hamba memeriksa amal yang dikerjakannya®® Ketika melihat ada yang
cacat maka disusul dengan mencabutnya dan berusaha menjauhi hal-hal
yang bisa menyebabkan melakukan kecacatan itu. Sayyid Quthb
menambah renungan terhadap hal yang telah kita lakukanitu pasti akan
menyadarkan hamba tentang tempat-tempat kelemahannya, tempat-tempat
kekurangannya, dan tempat-tempat kelengahannya.®® Dengan mengetahuii
hal-hal tersebut maka kita bisa melakukan perbaikan terhadap diri atau

organisas kita pada masa yang akan datang.

#2 Abu Y ahya Marwan bin Musa, Tafsir Al-Quran Hidayatul Insan....265
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